BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini menilai kesiapan penerapan KM berdasarkan faktor KM enabler

yaitu people (Individual Acceptance), process (Organizational Culture), technology

(Technology Information) dan organization (Organizational Structure). Berdasarkan

dari hasil penelitian secara keseluruhan diketahui bahwa nilai kesiapan penerapan KM

berdasarkan Skala Pengukuran Readiness Aydin dan Tasci (2005) pada UNG sebesar

3,8 hal tersebut menunjukan bahwa secara keseluruhan UNG telah siap untuk

mengimplementasikan KM tetapi perlu ada sedikit perbaikan terutama Pada aspek

Organisasi yaitu faktor Desentralisasi dan faktor Informalitas.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1.  Melakukan penelitian lebih mendalam mengenai kesiapan aspek organisasi
terutama pada upaya peningkatan kesiapan penerapan KM pada faktor
Informalitas dan Faktor Desentralisasi pada Universitas Negeri Gorontalo.

2. Peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian terkait KM dengan model yang
berbeda guna memperoleh perbandingan hasil kesiapan KM di UNG.

3. Penelitian mengenai KM di UNG bisa lebih fokus kepada Knowledge
Management system. Dengan adanya KMS dapat memfasilitasi proses KM yang

sudah di definisikan pada penelitian ini.
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